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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam pelaksanaan praktik keperantaraan (wasathah) dibidang property di Kabupaten

Tulungagung sebagai berikut :.

a. Bahwa praktik keperantaraan(wasathah) dalam bidang property diKabupaten

Tulungagung ini, dalam pelaksanaannya menggunakan akad, pada saat penjual

meminta perantara atau makelar untuk dijualkan rumah atau tanahnya, akad yang

digunakan hanya lisan tidak tertulis.

b. Dalam pelaksanaannya penjual rumah atau tanah hanya membayar upah atau

komisi perantara atau makelar apabila mendapatkan pembeli, kalau tidak

mendapatkan pembeli dalam waktu yang ditentukan misalnya 3 bulan, maka

penjual rumah atau tanah dapat mengalihkan keperantaraan kepada orang lain,

dan perantara atau makelar pertama tidak mendapat apa-apa selama mereka

dipekerjakan.

c. Secara umum para makelar rumah atau tanah di Kabupaten Tulungagung tidak

berani mengambil keuntungan lebih dari harga yang telah ditentukan penjual,

mereka cukup puas dengan komisi atau upah yang telah disepakati karena

menurut paham mereka bahwa tidak baik mengambil keuntungan atas penjualan

rumah atau tanah, mereka takut terkena tulah atau pamali(balak,red bhs.jawa).

d. Para makelar rumah atau tanah di Tulungagung rata-rata mendapatkan job atau

pekerjaan sebanyak 3 sampai 4 kali dalam setahun sehingga tidak dapat dijadikan

sebagai pekerjaan tetap, atau hanya sebagai pekerjaan sambilan. Jadi niat mereka
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lebih banyak membantu (ta’awun) pada orang yang membutuhkan jasa mereka,

bahkan banyak diantara mereka yang mendapatkan komisi seikhalasnya saja dari

penjual.

2. Adanya Relevensi Praktik Keperantaraan (wasathah) di kabupaten Tulungagung sesuai

dengan Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014.

a. Dalam pelaksanaan kerjanya perantara atau makelar mendapatkan

pendapatan/imbalan atau upah yang berupa keuntungan pembayarannya berupa

prosentase, apabila berhasil menjualkan rumah atau tanah seharga

Rp.100.000.000. ke atas, maka perantara atau makelar mendapatkan

imbalan/upah 2.5%, dan apabila dapat menjualkan rumah atau tanah seharga

Rp.100.000.000. ke bawah, perantara atau makelar mendapatkan 5% sebagai

pendapatan/imbalan atau upah yang akan diterimanya dari penjual,sesuai dengan

Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014 yang menyebutkan :Akad Wasathah adalah akad

keperantaraan (brokerage) yang menimbulkan hak bagi Wasith (perantara) untuk

memperoleh pendapatan/imbalan baik berupa keuntungan (al-ribh) atau upah

(ujrah) yang diketahui (ma'lum) atas pekerjaan yang dilakukannya;

b. Dalam pelaksanaannya juga menggunakan samsarah, Oleh karena pekerjaan

makelar tersebut memenuhi beberapa syarat: 1) Persetujuan kedua belah pihak 2)

Motif akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan. 3) Objek

akad bukan mengandung hal-hal yang maksiat atau haram. Bagi makelar

hendaknya ikhlas dalam bekerjanya, menjauhkan diri dari penipuan dan

kongkolikong, maka upah harus diketahui dan pekerjaannya bernilai bagi manusia.

Cara usahanya pun tidak boleh subhat. Dengan demikian ia juga berhak menerima
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imbalan setelah berhasil memenuhi akadnya, sedangkan pihak yang menggunakan

jasa makelar harus segera memberikan imbalannya. Jadi makelar (samsarah)

adalah hanya berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah

tanpa menanggung resiko, dengan kata lain bahwa makelar (simsar) ialah

penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.

c. Pada pelaksanaannya juga terdapat ketentuan dalam Ju’alah,1 karena berbentuk

upah atau hadiah Pertama, pada ju’alah upah atau hadiah yang dijanjikan hanya

boleh diterima oleh orang yang menyatakan sanggup untuk mewujudkan apa yang

menjadi objek pekerjaan atau perbuatan tersebut, jika pekerjaan atau perbuatan

tersebut telah mewujudkan hasil dengan sempurna. Kedua, pada Ju’alah terdapat

unsur gharar (penipuan, spekulasi, untunguntungan) karena di dalamnya terdapat

ketidaktegasan dari segi batas waktu penyelesaian pekerjaan ataupun cara dan

bentuk penyelesaian pekerjaannya. Dengan kata lain, yang dipentingkan dalam

ju’alah adalah keberhasilan pekerjaan, bukan batas waktu penyelesaian ataupun

bentuk atau cara mengerjakannya. Ketiga, pada ju’alah tidak dibenarkan adanya

pemberian imbalan upah atau hadiah sebelum pekerjaan dilaksanakan.Keempat,

tindakan hukum yang dilakukan dalam ju’alah bersifat sukarela. Sehingga apa yang

dijanjikan boleh saja dibatalkan (fasakh) selama pekerjaan belum dimulai tanpa

menimbulkan akibat hukum,

Jadi praktik keperantaraan (wasathah), yang dilakukan oleh para makelar di

Kabupaten Tulungagung, menggunakan akad samsarah dan Ju’alah walaupun dalam

1Fatwa DSN-MUI Nomor: 62/DSN-MUI/XII/2007 tentang Akad Ju’alah;
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akadnya tidak tertulis, hal ini sesuai dengan Fatwa No.93/DSN-MUI/IV/2014,tetapi juga

menggunakan prosentase sebagai patokan pembayaran upah.

B. Implikasi

Penelitian ini adalah penelitian Independen yang tidak berafiliasi dengan pihak

manapun, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara faktual terhadap

fenomena yang terjadi secara riil dimasyarakat tentang praktik Keprantaraan (wasathah)

dalam bidang property di Kabupaten Tulungagung.

Secara praktik peneliti berharap adanya pertambahan pengetahuan tentang

Keperantaran (wasathah) dalam bidang property.Dari penelitian ini dapat diketahui tentang

pekerjaan perantara sering juga disebut dengan samsarahataumakelar yang merupakan

perantara perdagangan antara pembeli dan penjual, atau orang yang menjualkan barang

atau mencarikan pembeli. Bisa juga diartikan sebagai orang atau badan hukum yang

menjualkan barang untuk orang lain atas dasar upah atau komisi. Sekarang ini sudah ada

fatwa DSN-MUI No.93/DSN-MUI/IV/2014 di dalam fatwa tersebut membolehkan pekerjaan

keperantaraan (wasathah).

C. Saran

Pada akhir Bab ini penulis memberikan saran-saran berkaitan temuan peneliti sebagai

berikut :

1. Bahwa perlu adanya sosialisasi dari DSN-MUI yang lebih intensif lagi tentang fatwa-fatwa

yang dibuat DSN-MUI, sebab yang terjadi di masyarakat masih banyak yang belum

paham, bahkan tidak mengerti tentang fatwa tersebut, bahkan masihbanyak perantara

atau makelar sendiri tidak mengetahuinya.

2. Bahwa dalam praktik keperantaraan (wasathah) tidak hanya menjadikan “kebiasaan”
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sebagai pedoman, alangkah baiknya kalau fatwa DSN-MUI No.93?DSN-MUI/IV/2014 juga

diterapkan di masyarakat.
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